
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PT. PLN (Persero) merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang perindustrian listrik baik itu dari jaringan tegangan rendah, tegangan 

menengah, hingga pelayanan ke rumah pelanggan. PT. PLN (Persero) 

memiliki berbagai bentuk pelayanan yang diberikan kepada pelanggan dan 

dibuat untuk menunjang kegiatan PT. PLN dalam mendistribusikan aliran 

listrik. Secara umum PT. PLN melakukan pelayanan penjualan tenaga listrik, 

penyambungn atau pemasangan jaringan baru tenaga listrik baik besar 

maupun kecil, dan fasilitas penambahan daya yang banyak diminati oleh 

pelanggan yang sebelumnya menggunakan daya kecil. 

Selain mengutamakan pelayanan kepada masyarakat PT. PLN (Persero) 

juga mempunyai tujuan meningkatkan keuntungan sebagai sumber 

pendapatan pembangunan khususnya di daerah. Dalam aktivitasnya PT. PLN 

(Persero) perlu mencatat atau membuat pembukuan mengenai semua kejadian 

dan perkembangan yang terjadi selama kegiatas perusahaan tersebut berjalan. 

Dengan akuntansi, maka pencatatan atau pembukuan dapat dilakukan dengan 

baik. PT. PLN (Persero) mempunyai beberapa kebijakan, salah satunya 

mengatur cara pencatatan mengenai laporan keuangan. Laporan keuangan 

Sistem Akuntansi Pasang…, Devira Rosmalinta Salsabila, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMP, 2021



yang dibuat harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

nantinya digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan, 

baik itu pihak eksternal maupun internal. 

Pelaksanaan berbagai aktivitas tidak pernah lepas dari kebutuhan adanya 

suatu kegiatan yang biasa kita kenal dengan prosedur. Sistem bertujuan untuk 

menangani kelancaran siklus aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan 

sehingga tercapai apa yang diprogramkan atau diinginkan. Dengan 

melaksanakan sistem yang berlaku di PT. PLN (Persero) maka pelayanan 

pemasangan jaringan baru akan lebih mudah dilakukan sehingga calon 

pelanggan tidak perlu menunggu terlalu lama untuk menikmati listrik. Pada 

saat mengajukan permohonan, calon pelanggan akan menentukan sendiri 

besar daya yang dibutuhkan, hal ini disesuaikan dengan kemampuan finansial 

pelanggan itu sendiri. Dengan adanya sistem akuntansi maka akan lebih 

mudah bagi PT. PLN (Persero) melakukan pemasangan jaringan baru maupun 

tambah daya. 

Pada PT. PLN (Persero) ULP Purbalingga khususnya pada pelayanan 

pasang baru dan tambah daya mempunyai beberapa hambatan dalam hal 

pendistribusiannya yaitu kurangnya pasokan KWH yang menjadi salah satu 

barang penting dalam hal tersebut. Sehingga terjadi penumpukan dalam 

antrian pelanggan untuk pengajuan pasang baru dan juga tambah daya 

listrik. 
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Atas dasar pemikiran tersebut, maka Praktek Kerja Lapangan ini 

dilaksanakan dengan mengambil judul “SISTEM AKUNTANSI PASANG 

BARU DAN TAMBAH DAYA LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO) 

PURBALINGGA” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di jabarkan diatas, maka rumusan masalah 

pada laporan Tugas Akhir ini adalah judul “SISTEM AKUNTANSI PASANG 

BARU DAN TAMBAH DAYA LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO) 

PURBALINGGA” 

 

C. Maksud Tujuan dan Mnafaat Praktek Kerja Lapangan 

1. Maksud Praktek Kerja Lapangan 

a. Untuk memahami dan mengetahui secara langsung bagaimana 

pencatatan keuangan serta prosedur tambah daya listrik dan pasang 

baru pada PLN Purbalingga 

b.  Untuk melengkapi sebagian syarat kelulusan 

c. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman bagaimana rangkaian 

proses yang dilakukan untuk pasang baru dan tambah daya listrik 

2. Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
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a. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu dan kemampuan di 

bidang akuntansi dengan mengetahui pencatatan pada PLN 

Purbalingga 

b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan pada dunia kerja 

c. Menjadi media pengaplikasian dari pembelajaran yang diperoleh dari 

tempat PKL untuk di terapkan di dunia kerja 

d. Meningkatkan hubungan kerjasama antara pihak program studi dan 

instansi terkait 

3. Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai bahan untuk menyusun Tugas Akhir 

2) Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu dan kemampuan 

di bidang akuntansi 

3) Kesempatan mengenal dan mengetahui dunia industri 

4) Dapat membandingkan skills yang di peroleh di tempat PKL 

dengan yang di perlukan di dunia kerja 

5) Dapat memahami konsep non akademis seperti etika kerja, 

profesionalitas kerja, displin kerja, dan lain sebagainya. 

b. Manfaat Bagi Program Studi Akuntansi DIII Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

1) Sebagai acuan dan referensi bahan evaluasi  

2) Mempunyai rekan kerjasama untuk mempromosikan universitas 

kepada perusahaan 
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D. Pembatasan Masalah 

Pada penulisan Laporan Tugas Akhir ini penulis membatasi 

permasalahan yang akan di bahas. Penulisan ini dibatasi hanya pada Sistem 

Akuntansi Pelayanan Pasang Baru dan Tambah Daya PT. PLN (Persero) ULP 

Purbalingga. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data adalah sebgai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat praktek 

kerja lapangan. Ada dua metode dalam data primer yang dapat diperoleh, 

yaitu dengan cara: 

a. Metode Observasi 

Pengumpulan data dengan metode observasi dapat dilakukan dengan 

cara terjun langsung ke lapangan pada saat melakkan kegiatan PKL 

untuk mendapatkan informasi atau data yang berkaitan dengan judul. 

b. Metode Wawancara 

Pengumpulan data dengan metode wawancara dapat dilakukan dengan 

cara melakukan proses tanya jawab kepada pihak-pihak yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang dituju untuk memperoleh hasil observasi 

dan data yang akurat sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan dan dapat diperoleh dengan 

menggunakan dua metode, yaitu: 

a. Metode Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu dilakukan 

dengan cara mencatat apa yang dibutuhkan dan juga menjadi syarat 

untuk pasang baru maupun menambah daya listrik kepada para 

pelanggan 

b. Metode Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan metode studi pustaka dapat dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data secara teoritis untuk bahan acuan 

dalam penulisan Laporan Tugas Akhir sesuai dengan judul yang 

diambil. 

 

F. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Merupakan tahapan awal yang harus dilakukan: 

 Mengurus perizinan ke tempat PKL 

 Mengajukan usulan untuk melakukan PKL 

 Mengajukan surat resmi  yang diberikan fakultas kepada tempat 

PK 

2. Tahap Pelaksanaan 
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 Tempat Praktik Kerja Lapangan : PT. PLN (Persero) ULP 

Purbalingga 

 Waktu Pelaksanaan  : 01 Februari – 19 Maret 2021 

No. Hari Jam Masuk Jam Kelur Keterangan 

1 Senin 08.00 WIB 16.30 WIB Masuk 

2 Selasa 08.00 WIB 16.30 WIB Masuk 

3 Rabu 08.00 WIB 16.30 WIB Masuk 

4 Kamis 08.00 WIB 16.30 WIB Masuk 

5 Jumat 08.00 WIB 16.00 WIB Masuk 

6 Sabtu  - - Libur 

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan 

3. Tahap Pelaporan 

Berikut merupakan tahapan pada saat membuat laporan: 

 Mengajukan judul tugas akhir kepada dosen pemimbing 

 Menyiapkan data-data yang dibutuhkan untuk melaporkan hasil tugas 

akhir 

 Menyusun laporan tugas akhir berdasarkan kegiatan PKL 

 Melaporkan hasil tugas aakhir kepada dosen pembimbing 
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